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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Interaksi dengan orang lain adalah kebutuhan penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, karena melalui interaksi ini, individu dapat 

memperoleh apa yang mereka butuhkan dan berbagi informasi. 

Manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan ekonomi mereka sendiri. 

Memenuhi kebutuhan hidup dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yang paling dasar adalah seperti barter (tukar-menukar barang) hingga 

yang lebih canggih.
1
 Selain itu, Hukum Islam mengatur cara-cara untuk 

memenuhi kebutuhan finansial seperti membeli barang, berserikat, 

bekerja sama, dan membuat perjanjian, bahkan untuk meminjam 

hutang, karena Islam telah mengatur kehidupan manusia secara 

keseluruhan. Apa yang diizinkan dan apa yang dilarang gadai, juga 

dikenal sebagai akad Rahn dalam bahasa Islam, adalah salah satu jenis 

perjanjian ekonomi. Gadai atau Rahn diartikan sebagai penyerahan 
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sejumlah harta sebagai jaminan yang bersifat hak, yang dapat 

dikembalikan setelah harta tersebut ditebus.
2
  

 Dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat, seseorang sekarang 

dapat dengan mudah mendapatkan pinjaman melalui institusi keuangan 

seperti bank dan non-bank, serta melalui kesepakatan secara 

perorangan yang sering disebut sebagai gadai. Agama Islam banyak 

memberikan pembelajaran kepada manusia untuk selalu seiring dengan 

meningkatnya perkembangan ekonomi masyarakat, memudahkan 

seseorang untuk mendapatkan pinjaman, baik melalui lembaga 

finansial bank maupun non-bank, atau gadai pribadi. Islam memberikan 

banyak pelajaran kepada umatnya untuk terus berinovasi, terutama 

dalam bidang bisnis untuk memudahkan kehidupan sehari-hari. 

Beberapa contoh praktik bisnis yang umum di masyarakat termasuk 

gadai, sewa menyewa, kerja sama, jual beli, dan menghasilkan uang. 

Salah satu tindakan ini adalah gadai, yang dalam bahasa Islam disebut 

sebagai Rahn, di mana barang berharga digunakan sebagai jaminan 

untuk memberikan pinjaman kepada pemberi pinjaman. Orang yang 
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menerima pinjaman dan memegang barang yang digadaikan disebut 

Murtahin, dan barang yang digadaikan itu sendiri disebut Rahin.
3
  

 Ulama fiqih setuju bahwa gadai diperbolehkan kapan saja 

karena pemberi utang (Murtahinn) tidak dapat memiliki barang 

jaminan secara langsung asalkan barang jaminan tidak dapat dimiliki 

atau dipegang secara sepihak oleh pemberi pinjaman, setidaknya harus 

ada bentuk pegangan yang memastikan bahwa barang jaminan tersebut 

dapat digunakan sebagai jaminan utang. Misalnya, dalam kasus di 

mana jaminan tersebut adalah sebidang tanah, pemberi utang dapat 

menggunakan pegangan atas tanah tersebut sebagai jaminan bagi orang 

yang ingin menggadaikannya.
4
 

 Rahn adalah sebuah akad yang dimaksudkan untuk menjamin 

utang-piutang daripada menghasilkan keuntungan. Namun, di 

masyarakat, praktik gadai sering dimanfaatkan untuk tujuan profit. 

Utang-piutang sendiri adalah memberikan suatu barang atau harta 

kepada peminjam dengan kewajiban untuk mengembalikannya sesuai 
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dengan nilai pokok yang dipinjam.
5
 Karena ada unsur utang piutang, 

salah satu cara terbaik untuk mendekatkan diri Anda dengan Allah 

SWT adalah dengan membayar hutang. 

 Ayat 99 surah Al-An'am mengatakan Allah SWT: "Jika bumi 

dan seisinya dikelola dengan benar, jadi, gadai di masyarakat tidak 

perlu terjadi.”  

مَاءِ مَاءً فَأَخْرَجْنَا بوِِ  نَ بَاتَ كُلِّ شَىْءٍ فَأَخْرَجْنَا مِنْوُ  ۦوَىُوَ ٱلَّذِى أنَزَلَ مِنَ ٱلسَّ
تَ راَكِبًا وَمِ  نْ خَضِراً نُّخْرجُِ مِنْوُ حَبًّا مخ وَانٌ دَانيَِةٌ وَجَنََّّٰتٍ مِّ نَ ٱلنَّخْلِ مِن طلَْعِهَا قِن ْ

بِوٍ ٱنظرُُوا إِلَََّٰ ثََرَهِِ إِذَا أثََْرََ وَيَ نْعِوِ إِ  رَ مُتَشََّٰ انَ مُشْتَبِهًا وَغَي ْ نَّ أعَْنَابٍ وَٱلزَّيْ تُونَ وَٱلرخمَّ
لِكُمْ لَءَايََّٰتٍ لِّقَوْمٍ يُ ؤْمِنُونَ   فِِ ذََّٰ

“Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya kami 

menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya kami 

mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya kami mengeluarkan 

butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 

tangkai-tangkai yang menjuntai. (kami menumbuhkan) kebun-kebun 

anggur. (kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 

yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan 

menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” 

(Q.S Al-An’Am/6:99)
6
 

 

Dalam ayat sebelumnya, Allah menanam tanaman untuk 

menjamin ketersediaan makanan pokok, kemakmuran, dan 
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kesejahteraan bagi masyarakat dan petani. Namun, karena kebutuhan 

masyarakat meningkat seperti kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan 

mendesak lainnya, untuk memenuhi kebutuhan ini, para petani sering 

menggadaikan sawah mereka.
7
  

 Namun, dalam ayat 283 Al-Baqarah, Hukum yang mengatur 

gadai atau Rahn disebutkan sebagai berikut. 

نٌ مَّقْبُوضَةٌ  فإَِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُم بَ عْضًا  وَإِن كُنتُمْ عَلَىَّٰ سَفَرٍ ولََْ تََِدُوا كَاتبًِا فَرىََِّٰ
دَةَ وَمَن يَكْتُمْهَا  هََّٰ نَتَوُ وَلْيَتَّقِ ٱللَّوَ رَبَّوُ وَلََ تَكْتُمُواٱلشَّ فإَِنَّوُ فَ لْيُ ؤَدِّ ٱلَّذِى ٱؤْتُُِنَ أمَََّٰ

 ءَاثٌِِ قَ لْبُوُ وَٱللَّوُ بِاَ تَ عْمَلُونَ عَلِيمٌ 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah tuhannya; dan 
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian dan barang 
siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.  
 

 Sebagaimana dijelaskan dalam ayat tersebut, suatu barang dapat 

dijadikan jaminan atas utang. Namun demikian, terdapat sejumlah 

syarat sah yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan akad gadai, di 

antaranya adalah keberadaan „aqid (pihak-pihak yang melakukan akad) 

dan ma„qud „alaih (objek yang menjadi subjek akad). Selain itu, 
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diperlukan pula shighat (ungkapan ijab dan qabul), ke ilayakan hukum 

para pihak me inurut keiteintuan Hukum Islam, seirta ke ije ilasan marhun 

(barang yang digadaikan) dan marhun bih (utang yang dijamin ole ih 

barang te irse ibut) seibagai unsur-unsur yang me injadi syarat sahnya akad 

gadai.
8
  

Praktik gadai tanah sawah di Deisa Pe ijambein tidak seisuai 

deingan konse ip gadai Syariah. Misalnya, pe inggadai (Rahin) yang 

meimbutuhkan pinjaman meinghubungi pe ine irima gadai (Murtahin) yang 

meimiliki keikayaan atau uang yang cukup, de ingan meinjaminkan tanah 

sawah me ire ika. Ke iduanya ke imudian meimbuat peirjanjian gadai se icara 

lisan tanpa adanya bukti teirtulis. Dalam pe irjanjian te irseibut diseipakati 

bahwa utang akan dike imbalikan se isuai de ingan jumlah uang yang 

dipinjam, namun tanah sawah hasil gadai dapat digunakan ole ih 

peimbe iri pinjaman tanpa batas waktu yang je ilas. Seilama pe inggadai 

beilum bisa meilunasi utangnya, pe ineirima gadai teirus meimanfaatkan 

tanah te irse ibut tanpa me imbagi hasil pane in yang dipeirole ih. Dalam kasus 

ini, tanah sawah yang digadaikan ole ih peinggadai keipada pe ine irima 

gadai de ingan te impo waktu pe imbayaran yang te intatif, bahkan 

beirlangsung hingga be irtahun-tahun. 
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Tanah sawah yang dijadikan objeik gadai dise irahkan ke ipada 

pihak pe ine irima gadai se ibagai be intuk jaminan atas utang. Se ilama masa 

gadai be irlangsung, pe ineirima gadai me imeigang hak atas tanah te irseibut 

dan dapat me imanfaatkannya, te irmasuk meinggarap dan me inge ilolanya. 

Apabila utang tidak dilunasi dalam jangka waktu yang te ilah diseipakati, 

maka hasil panein yang dipeiroleih dari peinge ilolaan sawah te irseibut 

meinjadi ke iuntungan bagi peine irima gadai. 

 Dari praktik gadai tanah sawah, muncul masalah baru, yaitu 

meinurunnya ke imampuan peinggadai untuk me inge imbalikan uang yang 

meire ika pinjam. Seibe ilumnya, pe indapatan yang dipe iroleih dari 

peimanfaatan tanah sawah yang digadaikan bisa meimbantu 

meiringankan be iban finansial. Akan te itapi peindapatan utama pe inggadai 

beirkurang kare ina tanah sawah yang digadaikan teirse ibut seicara 

otomatis meinjadi milik peine irima gadai. 

Be irdasarkan uraian probleimatika di atas, maka peinulis teirtarik 

untuk meilakukan pe ine ilitian deingan judul “Pe imanfaatan Barang 

Gadai Dalam Praktik Gadai Tanah Sawah di Deisa Pe ijambe in 

Ke icamatan Carita Kabupatein Pandeiglang Me inurut Hukum 

E ikonomi Syariah”.   
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B. Rumusan Masalah  

Be irdasarkan uraian latar beilakang masalah diatas, maka pe inulis 

meirumuskan pe irmasalahan yang akan dikaji dalam pe ineilitian ini 

seibagai be irikut: 

1. Bagaimana Praktik Pe imanfaatan Gadai Tanah Sawah di De isa 

Peijambein Ke icamatan Carita Kabupate in Pandeiglang? 

2. Bagaimana Praktik Pe imanfaatan Gadai Sawah di Masyarakat 

De isa Peijambein me inurut Hukum Eikonomi Syariah? 

 

C. Fokus Peineilitian  

Agar me injaga ruang lingkup peine ilitian teitap teirarah dan tidak 

meileibar, pe inulis meimusatkan kajian pada topik “Peimanfaatan Barang 

Gadai dalam Praktik Gadai Tanah Sawah di De isa Peijambein, 

Ke icamatan Carita, Kabupate in Pandeiglang dalam Peirspe iktif Hukum 

Eikonomi Syariah.” 

 

D. Tujuan Peineilitian 

Tujuan pe ineilitian ini ialah untuk meinjawab peirsoalan dari 

rumusan masalah diatas: 

1. Untuk Meinge itahui Praktik Peimanfaatan Gadai Tanah Sawah di 

De isa Peijambein Ke icamatan Carita Kabupate in Pandeiglang. 
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2. Untuk Meinge itahui Praktik Peimanfaatan Gadai Tanah Sawah di 

De isa Peijambe in Ke icamatan Carita Kabupatein Pande iglang 

Meinurut Hukum E ikonomi Syariah. 

 

E. Manfaat Peineilitian  

1. Manfaat Te ioritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi 

dalam be intuk pe inge itahuan dan pe imahaman yang le ibih 

meindalam me inge inai praktik pe imanfaatan barang gadai dalam 

beintuk gadai tanah sawah di Deisa Peijambein, Keicamatan Carita, 

Kabupate in Pande iglang, ditinjau dari sudut pandang Hukum 

Eikonomi Syariah. Se ilain itu, peineilitian ini juga beirtujuan untuk 

meimpeirkaya khazanah keiilmuan seicara te ioritis dalam bidang 

Hukum Eikonomi Syariah, se irta meindorong peiningkatan 

peimahaman masyarakat teirhadap ke iteintuan-ke iteintuan dalam 

Hukum Islam yang be irkaitan de ingan peirbuatan yang 

dipeirbole ihkan maupun yang dilarang. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan peineilitian ini akan beirmanfaat bagi peinulis, 

komunitas, peinggadai dan peineirima gadai, teirutama meireika 

yang beirurusan deingan gadai tanah sawah.  
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F. Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan 

Peinulis teilah me ine imukan be ibeirapa pe ine ilitian seibeilumnya yang 

beirhubungan de ingan subjeik peine ilitian. Oleih kare ina itu, untuk 

meimbeidakan pe ineilitian ini dari peineilitian seibe ilumnya dan 

meinunjukkan bagaimana peineilitian ini beirbeida dari pe ine ilitian 

seibe ilumnya, pe inulis meinunjukkan be ibeirapa skripsi dan karya ilmiah 

yang re ileivan yaitu:  

1. Peineilitian oleih Mardiyah Mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 

Univeirsitas Islam Ne ige iri Sultan Maulana Hasanuddin Bante in tahun 

2023/1444H dalam skripsinya te intang “Tinjauan Hukum Islam 

Teirhadap Pe imanfaatan Barang Gadai Pohon Keilapa Sawit di 

De issa Tanjung Sari Indah Keicamatan Gunung Keincana 

Kabupatein Leibak Hasil peineilitian meingindikasikan bahwa dalam 

peilaksanaan akad atau peirjanjian gadai antara keidua be ilah pihak, 

keirap kali tidak dite itapkan batas waktu se icara e iksplisit dan jeilas. 

Meinurut pandangan Mazhab Syafi‟i, hasil pane in dari tanah yang 

digadaikan hanya dapat dinikmati oleih pihak pe imbeiri gadai. 

Namun, te irdapat pandangan lain yang me indukung praktik 

peimanfaatan hasil panein ole ih pihak manapun, seibagaimana 

dikeimukakan ole ih Mazhab Maliki, yang me impeirbole ihkan hal 
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teirse ibut asalkan dise ipakati se icara je ilas seijak awal me ilalui ijab 

qabul pada saat pe ilaksanaan akad gadai.
9
 

2. Peineilitian oleih Muhammad Bukhori Mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Hukum Eikonomi Syariah, Institut Agama Islam Ne ige iri (IAIN) 

Sye ikh Nurjati Cire ibon 2023/1445 dalam skripsinya te intang 

“Praktik Gadai Lahan Sawah Ditinjau Dari Peirspe iktif Madzhab 

Syafi’i di De isa Sukadana Keicamatan Tukdana Kabupatein 

Indramayu” Beirdasarkan hasil peineilitian, praktik gadai ini 

meilibatkan rahin yang meinye irahkan lahan sawah seibagai jaminan, 

seime intara murtahin meinge ilola lahan te irseibut seilama masa 

beirlangsungnya gadai. Teimuan peineilitian meinunjukkan bahwa 

pihak peine irima gadai (murtahin) me imiliki keindali peinuh atas lahan 

seirta manfaat yang dihasilkan darinya. Me inurut pandangan Mazhab 

Syafi‟i, murtahin tidak dipeirke inankan me impeiroleih ke iuntungan dari 

barang gadai ke icuali apabila rahin meimbeirikan izin seicara sukare ila 

tanpa adanya pe irsyaratan dalam akad. Le ibih lanjut, murtahin juga 

tidak dibeinarkan me ingharapkan imbal hasil atau bunga dari rahin, 

kare ina dalam pe irspeiktif eikonomi Islam, akad gadai meirupakan 
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beintuk tolong-meinolong dan bukan untuk meimpe iroleih 

keiuntungan.
10

 

3. Peineilitian oleih Maslahatul Inayah Mahasiswa Fakultas Syariah dan 

Hukum Eikonomi Syariah, Institut Agama Islam Ne ige iri  (IAIN) 

Sye ikh Nurjati Cire ibon 2022/1443H dalam skripsinya te intang 

“Gadai Sawah Dalam Pe irspe iktif Hukum E ikonomi Syariah 

(Studi Kasus di Deisa Banjarharjo Kabupate in Bre ibeis)” Hasil 

peine ilitian meingungkapkan bahwa dalam praktik gadai sawah, lahan 

yang dijadikan jaminan dikeilola oleih pihak murtahin, yang be irarti 

murtahin meimiliki hak peinuh untuk meimanfaatkan se irta 

meimpeirole ih ke iuntungan dari lahan te irse ibut seilama pinjaman be ilum 

dilunasi oleih rahin. Seilain itu, murtahin juga meimikul tanggung 

jawab se ipeinuhnya te irhadap seiluruh biaya yang beirkaitan de ingan 

peinge ilolaan dan pe imeiliharaan lahan, te irmasuk hasil yang dipe iroleih 

dari ke igiatan pe irtanian. Seilanjutnya, praktik gadai sawah ini 

umumnya be irlangsung tanpa ke iteintuan jangka waktu yang pasti, 

khususnya apabila pihak pe inggadai tidak mampu meilunasi 

utangnya. Namun de imikian, Fatwa De iwan Syariah Nasional 
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Majeilis Ulama Indoneisia (DSN-MUI) Nomor 25/DSN-

MUI/III/2002 me ine igaskan bahwa murtahin tidak dipe irboleihkan 

meingambil manfaat dari lahan yang digadaikan, meingingat biaya 

peime iliharaan dan pe irawatan lahan dinilai me ileibihi nilai manfaat 

atau hasil pane in yang dipeirole ih. 

 

G. Keirangka Peimikiran  

Praktik gadai dipe irboleihkan dalam Islam se ibagaimana teilah 

diseipakati ole ih para ulama te irkeimuka. Ke iteintuan ini me irujuk pada 

peiristiwa di masa Rasulullah SAW, keitika be iliau meinggadaikan baju 

beisinya ke ipada se iorang Yahudi di Madinah seibagai jaminan atas 

pinjaman. Dari pe iristiwa teirse ibut dapat disimpulkan bahwa akad gadai 

dipeirbole ihkan, bahkan dalam kondisi be ipe irgian. Namun, dalam 

praktiknya, tidak se iluruh harta milik rahin dijadikan se ibagai obje ik 

jaminan dalam transaksi gadai. Umumnya, hanya seibagian barang yang 

dijadikan pe igangan se ibagai be intuk jaminan. Tujuan dari pe inye irahan 

barang te irse ibut adalah untuk meimbeirikan keiyakinan dan keipeircayaan 

leibih beisar ke ipada murtahin teirhadap rahin, seibagai bukti adanya 

hubungan utang piutang di antara ke iduanya.
11

 Misalnya, jika se ise iorang 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh sunnah (Bandung: Al-Maarif, 1997), h. 154. 
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meinggadaikan sawahnya, yang dijaminkan bukanlah sawah itu se indiri, 

meilainkan hanya se irtifikat sawahnya. 

Pada prinsipnya, harta yang me injadi obje ik dalam akad ijab dan 

qabul harus meirupakan harta yang sah untuk dipeirjualbe ilikan seirta 

dimiliki seipeinuhnya ole ih pihak peimbeiri gadai. Se ilain itu, harta teirse ibut 

tidak boleih se idang dalam status seingke ita atau te irlibat dalam hubungan 

utang piutang yang be ilum diseileisaikan. Ke iteintuan ini beirtujuan agar 

apabila pihak pe imbeiri utang tidak mampu me ilunasi ke iwajibannya, 

maka tanah sawah yang dijadikan jaminan dapat dialihkan atau dijual 

seibagai be intuk pe ilunasan teirhadap utang yang be ilum teirbayar. Namun, 

jika ada jumlah yang leibih beisar, harta te irse ibut akan dikeimbalikan 

keipada pe imiliknya. Ole ih kare ina itu, pihak yang meinggadaikan harus 

meimanfaatkan tanah sawah me ire ika se indiri, se ihingga jika me ireika tidak 

dapat me imbayar hutang meire ika, tanah sawah meire ika dapat dijual 

untuk meimbayar hutang teirse ibut. 

Dalam kaitannya de ingan Hukum Eikonomi Syariah, ini adalah 

bidang ilmu yang me impeilajari bagaimana hukum agama Islam 

meingatur pe irilaku e ikonomi manusia. Bidang ini beirbasis pada Al-

Qur'an dan hadist se ibagai dasar. Dalam situasi ini, Hukum E ikonomi 

Syariah me incakup pe iraturan yang me ingatur ajaran Islam dan biasanya 
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teirdiri dari pe iraturan yang me ingikat yang dibuat oleih badan re ismi yang 

ditunjuk untuk meingawasi peirilaku manusia.
12

 

PEiRPU Nomor 56 Tahun 1960 Teintang Peine itapan Luas Lahan 

Peirtanian, yakni, undang-undang te irse ibut beirtujuan untuk me imbeirikan 

keise impatan keipada pe itani untuk meimiliki dan meinge ilola lahan 

peirtanian, me injamin hak pe itani ke icil atas lahan yang me imadai, dan 

meimungkinkan monopoli atas lahan peirtanian, meince igah ke iseinjangan 

dan pe imeirasan me ilalui peirtanahan.
13

 

Seidangkan dalam Fatwa DSN NO. 25/DSN-MUI/III/2002 pada 

prinsipnya tidak bole ih dimanfaatkan ole ih Murtahin keicuali se iizin 

Rahin, deingan tidak me ingurangi nilai Marhun dan peimanfaatannya itu 

seike idar pe ingganti biaya peime iliharaan dan pe irawatannya.
14

 

Namun, me inurut mayoritas ulama fuqaha, me iskipun Rahin 

meingizinkannya, kare ina barang gadai te irseibut teirmasuk dalam utang 

yang dapat me inghasilkan ke iuntungan, Murtahin tidak boleih 

meingambil keiuntungan darinya.
15

  

                                                           
12

 Badruzaman, Dudi. "Implementasi Hukum Ekonomi Syari'ah Pada 

Lembaga Keuangan Syariah." Maro 2.2 (2019): h. 83 
13

 Ihdi Aini, “Analisis Pelaksanaan Gadai Tanah Pertanian Berdasarkan 

Undang-Undang No. 56 Prp Tahun 1960 Tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian” 

Jurnal Hukum Ekonomi Vol. 6 No. 1 Juni (2020),  
14

 Fatwa Dewan Syariah Nasional, Nomor:25/DSN-MUI/III/2002 Tentang 
Rahn 

15
 Muhammad Harfin Zuhdi, MUQARANAH MAZAHIB FIL MU’AMALAH, 

(Mataram: Sanabil 2015), h. 234  
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Dalam Al-Sunnah HR. Bukhari 2329, dise ibutkan bahwa 

peine irima gadai, atau Murtahin, dapat me impeiroleih ke iuntungan dari 

barang jaminan se ipe irti he iwan dan ke indaraan se imata-mata untuk 

meinutupi biaya pe irawatan Murtahin seilama jaminan gadai ada 

padanya. 

Ulama Hanabilah be irpe indapat bahwa ar-rahin (peimbe iri gadai) 

tidak dipeirboleihkan meinggunakan he iwan yang digadaikan, se ipe irti 

kuda atau ke indaraan, untuk keipeintingan pribadi, teirmasuk meingambil 

susu heiwan teirse ibut, keicuali untuk meingganti biaya pe ime iliharaan. 

Seimeintara itu, al-murtahin (pe ineirima gadai) dipeirbole ihkan untuk 

meimanfaatkan he iwan gadai, se ipeirti kuda, se ibagai alat pe ingangkut atau 

keindaraan.
16

 

Ulama Hanafiyah be irpe indapat bahwa murtahin dipeirbole ihkan 

meimanfaatkan barang jaminan se ilama me indapatkan izin dari rahin. 

Namun deimikian, seibagian ulama dari Mazhab Hanafiyah be irke ibeiratan 

teirhadap pe imanfaatan te irse ibut, bahkan apabila teilah meimpeiroleih izin 

dari rahin. Hal ini dise ibabkan kare ina dalam pandangan me ire ika, rahin 

hanya me imiliki hak keipe imilikan atas barang jaminan, dan tidak 

                                                           
16

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalat (Jakarta, Prenamedia Group: 
2010), cet. Ke-1, h. 270 



17 

 

seiharusnya me imbeirikan izin yang dapat me inimbulkan unsur riba atau 

beintuk pe imanfaatan yang tidak dibe inarkan se icara syar‟i.
17

 

Ulama Malikiyah beirpe indapat bahwa jika Rahin 

meingizinkannya atau me imintanya saat akad, Murtahin dapat 

meinggunakan barang jaminan gadai. Barang gadai harus me injadi 

barang yang dapat dipeirjual beilikan, dan waktunya harus diteitapkan 

deingan je ilas.
18

 

Be irdasarkan hadis yang diriwayatkan oleih Asy-Syafi‟i, ad-

Daruquthni, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, Mazhab Syafi'iyah 

beirpe indapat bahwa murtahin tidak meimiliki hak untuk meimanfaatkan 

marhun atau barang yang dijadikan jaminan dalam akad gadai. Dalam 

pandangan ini, murtahin tidak beirhak me ingambil keiuntungan dari 

barang te irse ibut, namun teitap me inanggung risiko yang mungkin timbul 

seilama masa gadai be irlangsung.
19

 

Be irdasarkan hasil obse irvasi dan informasi dari masyarakat 

seite impat, praktik peimanfaatan gadai tanah sawah di Deisa Peijambein, 

Ke icamatan Carita, Kabupate in Pandeiglang me inunjukkan bahwa batas 

waktu yang te ilah diseipakati dalam akad gadai pada umumnya tidak 
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 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalat, h. 269-270 
18

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalat, h. 270 
19

 Dimyauddin djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar: 2015), cet. Ke-3, h. 267 
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dijadikan acuan te igas dalam pe ilaksanaannya. Hal ini teirlihat dari 

keibiasaan se ibagian be isar masyarakat yang meinggadaikan lahan 

peirtaniannya kare ina keibutuhan e ikonomi, meingingat mayoritas 

peinduduk de isa teirse ibut beirprofe isi seibagai pe itani. Lahan sawah dipilih 

seibagai obje ik gadai kareina mudah untuk dijaminkan, dan biasanya 

digadaikan ke ipada pihak yang dianggap me imiliki tingkat ke ipeircayaan 

tinggi. Dalam praktiknya, pihak pe ine irima gadai (murtahin) me inge ilola 

dan meinggarap sawah teirse ibut seipe inuhnya. Saat akad gadai diseipakati, 

keidua be ilah pihak me ineintukan jumlah dana yang dibe irikan oleih 

murtahin keipada rahin dalam jangka waktu teirteintu. Rahin 

beirke iwajiban me inge imbalikan se ijumlah uang yang dite irimanya. 

Namun, pada ke inyataannya, ke itika jatuh teimpo tiba, rahin seiring kali 

beilum mampu meilunasi utangnya, se ihingga sawah yang dijadikan 

jaminan teitap dikeilola oleih murtahin hingga utang te irse ibut dibayar 

lunas. 

 

H. Meitodei Peineilitian 

1. Jeinis Peineilitian  

Jeinis peine ilitian yang digunakan dalam skripsi ini 

meirupakan pe ineilitian lapangan (fie ild re iseiarch). Adapun me itodei 
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yang dite irapkan adalah peinde ikatan kualitatif deingan sifat 

deiskriptif seirta me inggunakan pe indeikatan yuridis e impiris. 

Peine ilitian kualitatif dipilih kare ina se isuai untuk meingkaji 

fe inomeina dalam konte iks kondisi alamiah, di mana pe ineiliti 

beirpeiran se ibagai instrumein utama. Peindeikatan ini meinggunakan 

data de iskriptif yang dipeiroleih me ilalui bahasa teirtulis maupun 

lisan dari subjeik dan pe ilaku yang diamati se icara langsung.  

Peinde ikatan kualitatif dimanfaatkan untuk 

meinggambarkan dan meinganalisis be irbagai fe inomeina yang 

beirkaitan de ingan individu maupun ke ilompok, meincakup 

peiristiwa, dinamika sosial, sikap, ke iyakinan, se irta peirseipsi. Oleih 

kare ina itu, pe ilaksanaan peineilitian de ingan pe inde ikatan ini diawali 

deingan pe irumusan seijumlah asumsi dasar yang ke imudian 

dikaitkan de ingan prinsip-prinsip pe imikiran yang me injadi 

pijakan dalam prose is peineilitian.
20
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 M. Afdhal Chatra, dkk., (ed.) Metode Penelitian Kualitatif (Panduan 

Praktis untuk Analisis Data Kualitatif dan Studi Kasus) (Jambi: PT Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023), h. 14. 
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2. Sumbeir Data 

a. Sumbeir Data Prime ir 

Data primeir me irupakan data utama yang digunakan 

dalam peineilitian, yang keibe iradaannya dike itahui seicara 

langsung dan diakui keibeinarannya. Data ini dipeirole ih 

meilalui hasil obse irvasi, wawancara, re ikaman, maupun 

dokumein te irtulis, dan beirsifat non-numeirik atau tidak 

disajikan dalam be intuk angka.
21

 

b. Sumbeir Data Se ikunde ir 

Bahan hukum se ikundeir meirupakan e ileimein peinting 

dalam pe ilaksanaan pe ineilitian hukum, kareina beirfungsi 

meimbe irikan pe injeilasan yang kompre ihe insif teirhadap 

substansi hukum yang dianalisis. Bahan ini digunakan 

seibagai re ife ire insi utama dalam me indukung argumeintasi dan 

inteirpre itasi hukum. Adapun beintuk bahan hukum seikunde ir 

yang umum digunakan meiliputi Al-Qur‟an, hadis, liteiratur 

ilmiah, jurnal akadeimik, sumbeir dari inteirneit, seirta 
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 Jonaedi Effendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif 

dan Empiris (Depok: Prenadamedia Group, 2018) h. 178 
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dokumein lain yang re ileivan de ingan pe imbahasan meinge inai 

gadai atau rahn. 

3. Teiknik Peingumpulan Data 

a. Obse irvasi 

Meinurut Adle ir, Obse irvasi meirupakan salah satu 

fondasi utama dalam beirbagai me itode i pe ingumpulan data 

pada pe ineilitian kualitatif, khususnya yang be irkaitan de ingan 

studi dalam bidang ilmu-ilmu sosial dan peirilaku manusia.
22

 

Peine ilitian ini meilakukan obse irvasi untuk me incari 

tahu praktik peimanfaatan barang gadai tanah sawah di Deisa 

Peijambe in.  

b. Wawancara  

Wawancara me irupakan salah satu teiknik 

peingumpulan data yang paling umum digunakan dalam 

peineilitian, khususnya dalam bidang sosial. Teiknik ini 

meime igang pe iranan pe inting dalam pe ilaksanaan peineilitian, 

                                                           
22

 Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi: Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial, At-Taqaddum: Jurnal Wali songo, 
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kare ina me imungkinkan pe ineiliti meimpeirole ih informasi 

langsung dari subje ik pe ineilitian. Dalam konteiks ini, 

wawancara dilakukan teirhadap masyarakat yang te irlibat 

dalam praktik peimanfaatan barang gadai be irupa tanah sawah 

di Deisa Peijambe in. 

c. Dokumeintasi  

Dokumeintasi meirupakan salah satu me itodei yang 

digunakan untuk me ingumpulkan dan me inyajikan be irbagai 

jeinis dokumein, yang dilakukan de ingan me ingandalkan bukti-

bukti yang valid dan akurat yang dipeiroleih dari peineilusuran 

teirhadap sumbe ir-sumbeir informasi yang re ileivan.
23

 

4. Teiknik Analisis Data  

Dalam pe ine ilitian ini, peinulis meine irapkan meitode i 

analisis kualitatif, yakni suatu be intuk analisis yang be irtujuan 

untuk meinje ilaskan atau meinde iskripsikan ke iteintuan hukum yang 

beirlaku, se irta me ingolah dan me imahami data se icara siste imatis. 
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Pengertian dokumentasi https://pengertiandefinisi.com/pengertian-

dokumentasi/(diakses pada tanggal 04 April 2025 Pukul 21:10)  

https://pengertiandefinisi.com/pengertian-dokumentasi/
https://pengertiandefinisi.com/pengertian-dokumentasi/


23 

 

Data te irseibut dipe irole ih meilalui teiknik wawancara, studi 

keipustakaan, dan dokumeintasi. 

 

I. Sisteimatika Peimbahasan 

BAB I Pe indahuluan: pada bab ini me imbahas meinge inai Latar 

Be ilakang Masalah, Rumusan Masalah, Fokus Peineilitian, Tujuan 

Peineilitian, Manfaat Peineilitian, Peineilitian Teirdahulu yang Re ileivan, 

Ke irangka Pe imikiran, Meitodei Peine ilitian, dan Sisteimatika Peimbahasan. 

BAB II Landasan Teiori: pada bab ini me imbahas pe irihal 

beirbagai teioritis yang dijadikan landasan dalam meilakukan analisis 

seirta pe imbahasan pe ineilitian, di antaranya Pe inge irtian Gadai, Dasar 

Hukum Gadai, Rukun dan Syarat Gadai dalam Hukum Islam, Akad dan 

Hukum Gadai, Hak dan Kewajiban Murtahin, Hak dan Kewajiban 

Rahin, Pemanfaatan Gadai Tanah Sawah dalam Hukum Islam, dan 

Berakhirnya Akad Gadai. 

BAB III, Gambaran Umum Lokasi Penelitian: dalam bab ini 

mendeskripsikan Kondisi Objektif dalam Penelitian, di antaranya 

Sejarah Berdirinya Desa Pejamben, Visi dan Misi Desa Pejamben, 

Struktur Aparatur Desa Pejamben, dan Topografi Desa Pejamben. 



24 

 

BAB IV, Hasil dan Pembahasan: dalam bab ini menguraikan 

hasil penelitian, diantaranya: Pemanfaatan Barang Gadai Dalam Praktik 

Gadai tanah Sawah di Desa Pejamben Kecamatan Labuan Kabupaten 

Pandeglang, dan Praktik Pemanfaatan Barang Gadai Tanah Sawah di 

Desa Pejamben Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang. 

BAB V Penutup: dalam bab ini berisi Kesimpulan dan Saran. 

 


